BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Study Penerapan Konsep Green Road Di Kabupaten Sumba
Tengah, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penerapan konsep green road di kabupaten Sumba Tengah, menurut 3
kelompok responden :
a. PNS
Diketahui nilai indeks kepuasan responden PNS sebesar 36,6% dan
berada pada interval 36 — 51, maka diketahui tingkat kepuasan
responden dikategorikan “Kurang Puas”.
b. Kontraktor
Nilai indeks kepuasan responden Kontraktor sebesar 30,58% dan berada
pada interval 20 — 35, maka diketahui tingkat kepuasan responden
dikategorikan “Tidak Puas”.
c. Konsultan
Nilai indeks kepuasan responden Konsultan sebesar 31,82% dan berada
pada interval 20 — 35, maka diketahui tingkat kepuasan responden
dikategorikan “Tidak Puas”.
2. Konsep green road yang di terapkan di kabupaten Sumba Tengah, dilihat
dari 3 aspek :

a. PNS
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Tingkat kesesuaian antara kenyataan dan harapan responden menurut
PNS terhadap Aspek Sosial berada pada interval 52 — 67, artinya
responden “Cukup Puas”. Sedangkan untuk Aspek Ekonomi dan Aspek
Lingkungan berada pada interval 36 — 51 yang artinya responden merasa
“Kurang Puas”.

b. Kontraktor
Tingkat kesesuaian antara kenyataan dan harapan responden menurut
Kontraktor terhadap Aspek Sosial dan Aspek Lingkungan berada pada
interval 36 — 51 yang artinya responden merasa “Kurang Puas”.
Sedangkan untuk Aspek Ekonomi berada pada interval 20 — 35 yang
artinya responden merasa “Tidak Puas”.

c. Konsultan
Tingkat kesesuaian antara kenyataan dan harapan responden menurut
Konsultan terhadap Aspek Sosial, Aspek Ekonomi dan Aspek
Lingkungan berada pada interval 36 — 51 yang artinya responden merasa
“Kurang Puas”.

3. Berdasarkan hasil perhitungan nilai Gap masing-masing responden untuk
semua Indikator >1 artinya kualitas hasil pelayanan yang diberikan tidak
baik.

B. Saran

1. Diharapkan pada rencana pembangunan jalan yang berkelanjutan (Green

Road) selanjutnya, pemangku kepentingan seperti perencana dan pelaksana

lebih memperhatikan indikator-indikator yang dibagi menjadi beberapa
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aspek Green Road, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan operasional
untuk mewujudkan Green Road di Sumba Tengah.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan perencana dan pelaksana lebih
memperhatikan indikator — indikator yang berada di Kuadran I, karena
berdasarkan hasil analisis diagram kartesius, indikator — indikator yang

berada di Kuadran | dianggap penting oleh responden.
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KUISIONER PENELITIAN

1. Data Responden

Nama

Perusahaan

Jenis Kelamin : Telah bekerja Selama :

() Laki-laki ( ) <5Tahun

( ) Perempuan ( ) 5-10Tahun
( ) 10-15Tahun
( ) >15Tahun

Profesi :

( ) PNS

() Konsultan
( ) Kontraktor

Keterangan cara pengisian

Berilah tanda (X)) untuk setiap pernyataan yang sesuai dengan “KENYATAAN” dalam
perencanaan dan pelaksanaan konstruksi jalan di Kabupaten Sumba Tengah.

1. Tidak pernah 2. Pernah 3. Kadang-kadang

4. Sering 5. Selalu

Dan berilah tanda (X) untuk setiap pernyataan tentang “HARAPAN” terhadap perencanaan dan
pelaksanaan konstruksi jalan di Kabupaten Sumba Tengah.

1. Sangat tidak penting 2. Tidak penting 3. Cukup penting

4. Penting 3. Sangat Penting

No | PERNYATAAN HARAPAN KENYATAAN
123|451 ]2]3|4]5
Sosial

1 | Kemudahan akses untuk semua
pengguna kendaraan bermotor
dan kendaraan tidak bermotor

2 | Partisipasi yang berbentuk
masukan pada pertemuan
dengan masyarakat (tingkat
kelurahan/desa)

3 | Keluhan masyarakat karena
adanya budaya/kebiasaan lokal

yang terganggu




No

PERNYATAAN

HARAPAN

KENYATAAN

1 2 3 4

2 | 3|4

Frekuensi kecelakaan pengguna

4 | jalan pada masa operasional

5 | Frekuensi kecelakaan pengguna
jalan selama konstruksi
berlangsung

6 | Partisipasi masyarakat terhadap
perencanaan dan pelaksanaan
konstruksi jalan

7 | Frekuensi kecelakaan pekerja
selama konstruksi berlangsung

Ekonomi

Pemilihan kontraktor yang

8 | memiliki sistem manajemen
lingkungan

9 | Ketersediaan kajian ekonomi

10 | Pemilihan kontraktor yang
memiliki sistem manajemen
mutu

11 | Perlunya dicantumkan pada

kontrak ‘penerapan kegiatan
berkelanjutan




No

PERNYATAAN

HARAPAN

KENYATAAN

1 2 3

4

2

3

4

12

Ketersediaan kajian biaya
pemeliharaan operasional

13

Keterlibatan kontraktor dalam
perancangan yang lebih efisien
dalam menggunakan sumber
daya alam

14

Keterlibatan pemasok dalam
penyediaan material yang lebih
efisien dalam penggunaannya

15

Pemilihan pemasok yang
memiliki ijin memproduksi
produk (kayu)

Lingkungan

16

Material re-use perkerasan jalan
lama

17

Keseimbangan volume galian-
timbunan

18

Material lokal yang digunakan

19

Penggunaan energi pada saat
pelaksanaan konstruksi




No

PERNYATAAN

(kendaraan di lapangan, dan
kantor, serta peralatan)

HARAPAN

KENYATAAN

2

3

4

2

3

4

20

Pengurangan emisi co2 dari
kendaraan dan peralatan
penghamparan (bisa dengan
modifikasi knalpot/filter)
dibanding dengan hal yang
biasa dilakukan proyek

21

Pengaturan lalu lintas pada saat
pelaksanaan konstruksi

22

Upaya pengurangan kebisingan
pada saat pelaksanaan
konstruksi

23

Jumlah pohon yang ditanam

24

Sampah padat dari kantor
pelaksana konstruksi

25

Material pra-cetak yang dapat
menghemat terjadinya sisa
buangan mortar dan tulangan

26

Penggunaan energi pada saat
operasional (rambu lalu lintas,
intelligent technology system,
lampu jalan)

27

Pemenuhan batas emisi co2
yang terjadi selama konstruksi
berlangsung




No

PERNYATAAN

HARAPAN

KENYATAAN

2

3

4

2

3

4

28

Pemenuhan batas kebisingan
yang terjadi memenuhi batas
kebisingan yang ditetapkan
(tingkat kebisingan/dba)

29

Fasilitas peresap air (bioswales,
bio retention, detention,
retention, taman) (m2)

30

Kejadian banjir di ruang milik
jalan (sisi luar saluran ke sisi
lain saluran yang berada di
seberang jalan)

31

Pengaturan lalu lintas pada
masa operasional

32

Upaya mempersiapkan
perhitungan ecological footprint

33

Jumlah pohon yang ditebang

34

Material daur ulang (recycling)

35

Sampah padat dari lokasi
konstruksi




No

PERNYATAAN

HARAPAN

KENYATAAN

2

3

4

2

3

4

36

Penggunaan energi yang
terbarukan pada saat
pelaksanaan konstruksi dan
(rambu lalu lintas, intelligent
technology system, lampu
jalan)

37

Penggunaan energi yang
terbarukan pada saat
operasional (rambu lalu lintas,
intelligent technology system,
lampu jalan)

38

Pengurangan pemakaian energi
pada saat pelaksanaan
konstruksi (komponen yang
low energi pada: lampu jalan,
peralatan, dan kendaraan
operasional lapangan dan
kantor)

39

Pengurangan pemakaian energi
pada saat operasional
(komponen yang rendah energi
pada: lampu jalan)

40

Perbaikan kualitas air sebelum
diresap ke dalam tanah (water
treatment) agar sesuai dengan
kualitas air yang boleh
diresapkan ke dalam tanah

41

Kualitas air yang dibuang dari
lokasi pekerjaan

42

Luas area konstruksi jalan yang
kedap air dalam rumija (m2)

43

Luas area yang tidak kedap air
(m2)




No

PERNYATAAN

HARAPAN

KENYATAAN

2

3

4

2

3

4

44

Jumlah hewan yang hilang




